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Abstrak 

Kata kunci:  

 

ARTICLE INFO  A B S T R A K 
 Pemberlakuan perpanjangan pembatasan sosial berskala besar (PSBB) tahap kedua oleh 

Gubernur DKI Jakarta sebagai suatu tanda yang menunjukkan peningkatan corona 
virus disease 19 (COVID-19) di DKI Jakarta setelah sempat diberlakukannya new 
normal. Pemakaian masker merupakan salah satu tindakan yang selalu disosialisasi 
dari program 3M (memakai masker, mencuci tangan, dan menjaga jarak) untuk 
pencegahan penyebaran COVID-19. Akan tetapi, banyak pedagang dan pembeli 
kuliner di lingkungan sekitar kampus Fakultas Teknik UHAMKA Jakarta Timur belum 
sadar akan hal tersebut. Hal ini terlihat salah satunya dengan masih banyaknya warga 
masyarakat di lingkungan tersebut yang tidak memakai masker pada saat berinteraksi.  
Oleh karena itu, pada kegiatan ini memberikan pendampingan berupa sosialisasi 
kepada pedagang dan pembeli kuliner untuk wajib menggunakan masker ketika pada 
saat berinteraksi. Pendampingan sosialisasi yang dilakukan berupa pemberian masker 
dan memperagakan cara pemakaian masker yang benar. Media stiker juga digunakan 
sebagai pengingat untuk pemakaian masker dan kawasan wajib memakai masker. 
Kegiatan pendampingan ini telah dilakukan selama 3 hari kepada 7 warung makan 
dengan rata-rata 74% penjual dan pembeli yang ditemui tidak memakai masker per 
hari nya. Hasil pendampingan dapat disimpulkan bahwa dengan sosialisasi 
pendampingan terjadi peningkatan kesadaran penjual dan pembeli untuk 
menggunakan masker sebesar rata-rata 87% per hari nya dibandingkan pada saat 
sebelum dilakukan sosialisasi pendampingan dan penempelan stiker kawasan wajib 
memakai masker. 
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PENDAHULUAN  

 COVID-19 merupakan suatu penyakit yang disebabkan oleh suatu virus. Penyakit 
ini menjadi pandemi di permukaan bumi saat ini. Jenis virus ini diidentifikasi awal di 
kota Wuhan, propinsi Hubei Cina pada akhir tahun 2019 yang menyerang saluran 
pernafasan manusia (Beiu et al., 2020). Tidak terkecuali Indonesia, salah satu negara yang 
mulai terwabah di akhir maret 2020 dengan jumlah kematian sebanyak 136 orang (Setiati 
& Azwar, 2020). DKI Jakarta sebagai ibukota negara Indonesia masih menjadi salah satu 
propinsi dengan urutan tertinggi kasus COVID-19 (Guritno, 2021). Pengaruh pandemi ini 
menyebabkan akibat yang berjenjang diantaranya kematian dan kesulitan ekonomi bagi 
masyarakat yang berpenghasilan rendah (Soares, 2020). Walaupun hasil analisis data 
tentang corona virus menunjukkan bahwa COVID-19 memiliki angka kematian sekitar 
2%-3%, jauh lebih rendah dari wabah lain (SARS, MERS, Swine Flu) sehingga masyarakat 
tidak perlu panik, tetapi tentunya tetap waspada dengan melakukan pencegahan sesuai 
dengan anjuran  (Burhan et al., 2020). 
 Penularan COVID-19 diketahui melalui droplet dan kontak dengan virus tersebut. 
Gerakan  memakai masker, mencuci tangan, dan menjaga jarak (3M) merupakan salah 
satu gerakan dari program pemerintah untuk mengurangi dan memutus mata rantai 
penyebaran COVID-19. Untuk itu, saat ini wajib pemakaian masker merupakan suatu 
kewajiban yang harus dipatuhi masyarakat. Masker direkomendasikan untuk 
mengurangi penularan COVID-19 dari individu yang terpapar (SUN et al., 2020). 
Menurut para ilmuwan dan ahi kesehatan berdasarkan hasil riset mereka menetapkan 
bahwa masker efektif dalam membatasi penyebaran COVID-19 (Greenhalgh et al., 2020); 
(Chughtaita et al., 2020); (Lyu & Wehby, 2020). Investigasi Morgan et al. menghasilkan 
bahwa tingkat pemakaian masker dan kepercayaan masyarakat sangat besar terhadap 
efektifitas penggunaan masker untuk mencegah Covid-19 (Stosic et al., 2021).    
 Pemberlakukan pembatasan sosial berskala besar (PSBB) tahap kedua setelah 
sempat masuk di masa transisi oleh pemerintah propinsi menandakan meningkatnya 
kasus COVID-19 di wilayah Jakarta, termasuk wilayah Jakarta Timur (Wijaya, 2021). 
Fakultas Teknik UHAMKA yang berada di wilayah Jakarta Timur di mana sekitar 
lingkungannya banyak terdapat kuliner yang buka terutama pada malam hari. Ini 
menggambarkan kegiatan perekonomian dan sosial para penjual dan pembeli 
berdampingan dalam pemukiman padat penduduk. Dari pengamatan yang terjadi di 
lapangan, baik pedagang maupun pembeli tidak memakai masker dalam berinteraksi. 
Hasil survei awal terhadap 97 orang yang ditemui di lingkungan sekitar kampus Fakultas 
Teknik UHAMKA yang sedang berinterkasi jual beli, ada 76 orang yang tidak memakai 
masker dan hanya sebanyak 21 orang menggunakan masker. Untuk itu, melalui program 
kegiatan pengabdian dan pemberdayaan masyarakat dilakukan tindakan berupa 
sosialisasi gerakan pemakaian masker. Ini bertujuan untuk membangun kedisiplinan dan 
kesadaran diri masyarakat dalam berinteraksi menggunakan masker secara benar guna 
memutus mata rantai penyebaran COVID-9.  
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MASALAH 

Ketidakdisiplinan dan kurangnya kesadaran masyarakat memakai masker untuk 
mengurangi atau pun memutus rantai penyebaran COVID-19 di Jakarta Timur 
khususnya di wilayah sekitar Fakultas Teknik UHAMKA dalam berinteraksi sebagai 
salah satu permasalahan untuk dipecahkan. Ketidaktahuan dan kurangnya informasi 
masyarakat akan manfaat dan pentignya pemakaian masyarakat sebagai salah satu 
faktornya. Oleh karena itu, perlu dilakukan sosialisasi gerakan pemakaian masker di 
lingkungan sekitar Fakultas Teknik UHAMKA untu memutuskan rantai penyebaran 
COVID-19. 

METODE PELAKSANAAN 
Metode pelaksanaan kegiatan ini dilakukan secara bertahap. Tahap awal, tim 

melakukan survei untuk analisis situasi permasalahan yang ad di masyarakat, sekaligus 
hasil tersebut dijadikan sebagai analisis kebutuhan yang dibutuhkan pada saat kegiatan. 
Tahap kedua, tim melakukan pemesanan masker lapis kain sesuai yang disyaratkan 
Kemenkes sejumlah 250 buah. Masker ini dipesan ke penjahit rumahan yang terdampak 
COVID-19. Bagian depan masker akan disablon logo LPPM dan FT UHAMKA seperti 
terlihat pada gambar 1 yang menandakan kepedulian bahwa masker tersebut bagian dari 
kegiatan pangabdian masyarakat UHAMKA kepada masyarakat.  

 

 
Gambar 1. Masker Kain 
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Pada tahap kedua ini juga dilakukan pemesanan poster yang berisikan pengingat bagi 
pembacanya untuk memakai masker dan sebagai tanda bahwa kawasan tersebut adalah 
kawasan wajib memakai masker seperti terlihat pada gambar 2 di bawah ini.  
 

 
Gambar 2 Stiker Kawasan Wajib Masker 

Tahap ketiga, sosialisasi pendampingan pemakaian masker dan pembagian masker 
serta poster bagi penjual dan pembeli kuliner di lingkungan sekitar Fakultas Teknik 
UHAMKA. Pelaksanaan kegiatan ini tetap dengan memperhatikan social distancing 
sehingga dilakukan door to door kepada para pedagang dan pembeli. Partisipasi mitra 
pada saat pelaksanaan kegiatan, yaitu mitra bersedia diberikan sosialisasi pendampingan 
pemakaian masker dan penempelan poster sebagai kawasan wajib masker di tempat 
usaha kuliner mereka. Monitoring dan evaluasi sebagai tindaklanjut setelah kegiatan ini 
dilakukan adalah melakukan survei terhadap pedagang dan pembeli untuk pemakaian 
masker pada kegiatan ekonomi jual beli di lingkungan sekitar Fakultaas Teknik 
UHAMKA pe harinya selama 3 hari. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sosialisasi gerakan memakai masker di lingkungan sekitar Fakultas Teknik 

UHAMKA merupaka sosialisasi untuk menyadarkan masyarakat berdisiplin memakai 
masker pada saat berinteraksi. Hal ini tergambar belum adanya tingkat kesadaran 
masyarakat rata-rata sekitar 74% pada saat sebelum dilakukan sosialisasi dan 
penempelan stiker. Ini disebabkan beberapa faktor berdasarkan data yang didapat. Faktor 
– faktor tersebut antara lain perilaku sosial dari masyarakat itu sendiri yang sudah 
terbiasa tidak menggunakan masker, ketidaknyaman dalam berbicara, bernapas, makan, 
tali yang menempel dan mengikat telinga, persepsi terhadap ancaman penyakit yang 
menganggap COVID-19 bukan merupakan suatu hal yang berbahaya, persepsi terhadap 
varibel demografi di mana berpikiran bahwa hanya lansia yang rentan akan bahaya 
COVID-19 dan bagi mereka yang mengidap gangguan saluran pernapasan, serta 
ketidaktegasan sangsi yang diberikan bagi pelanggaran tidak menggunakan masker.  

Faktor – faktor yang mempengaruhi tindakan – tindakan masyarakat tersebut, 
antara lain sebagai berikut. Tingkat kesadaran masyarakat yang masih rendah terhadap 
pemakaian masker dikarenakan kurangnya informasi  individu terhadap manfaat masker 
untuk pencegahan  COVID-19. Menurut Chan et al dan Xie et al dalam penelitian mereka 
mengtakan bahwa respon perilaku individu terhadap pandemi kurang terbentuk jika 
individu tersebut kurang mendapatkan informasi terhadap resiko yang terjadi (Chan et 
al., 2020); (Xie et al., 2020). Selain itu, peningkatan kesadaran tersebut dapat meningkat 
jika individu dapat mengendalikan diri untuk menjadikan masker sebagai suatu 
kebutuhan individu (Hagger et al., 2010). Kedisiplinan dan kesadaran masyarakat akan 
tumbuh jika budaya penggunaan masker di lingkungan juga tumbuh. Kemudahan dan 
kenyamanan individu untuk memakainya merupakan salah satu faktor utama untuk 
indivudi menjadi masker sebagai suatu kebutuhannya (Lazer et al., 2020). 

Setelah dilakukan sosialisasi tentang resiko dan manfaat pemakaian masker di 
masa pandemi maka masyarakat mulai menyadarinya. Hal ini terlihat dengan 
meningkatnya individu baik penjual dan pembeli memakai besar. Peningkatan 
pemakaian masker yang dilakukan penjual dan pembeli rata – rata sebesar 87% per 
harinya. 
  

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil kegiatan dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan sebesar 

87% per harinya setelah dilakukan sosialisasi pendampingan  terhadap penjual dan 
pembeli kuliner di sekitar lingkungan FT UHAMKA. Hal ini dikarenakan timbulnya 
kesadaran dan disiplin diri individu terhadap penggunaan masker pada saat interaksi. 
Disamping itu, para penjual memberikan respon yang sangat baik pada kegiatan 
pendampingan ini dengan indikator capaian mereka dengan langsung menggunakan 
masker yang diberikan sesuai dengan tujuan dan fungsinya.  
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